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Abstract 
This study aims to analyze the level of trader satisfaction with the governance of Lubuk Buaya Market. The background of 

this research is since Lubuk Buaya Market was only revitalized last year. However, it is known that the level of trader 

satisfaction is generally relatively low, because the revitalization is still uneven and there are still shortcomings. Therefore, 

the satisfaction of traders must be considered by the manager so that traders feel comfortable in Lubuk Buaya Market. In this 

study, researchers used a quantitative approach with a descriptive method in Lubuk Buaya Market. The data obtained were 

collected through the process of questionnaire distribution, observation and documentation studies. The results showed that 

governance from the manager is very influential on trader satisfaction. 

 
Keywords : Satisfaction, , Trader, Market Management 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pedagang terhadap tata kelola Pasar Lubuk Buaya. Latar 

belakang penelitian ini adalah sejak Pasar Lubuk Buaya baru direvitalisasi pada tahun lalu. Akan tetapi, diketahui pada 

umumnya tingkat kepuasan pedagang masih tergolong rendah, kerana revitalisasi tersbut masih belum merata dan masih ada 

kekurangan. Oleh karena itu, kepuasan para pedagang harus diperhatikan oleh pihak pengelola agar para pedagang merasa 

nyaman di Pasar Lubuk Buaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuanitatif dengan metode deskriptif 

di Pasar Lubuk Buaya. Data-data yang diperoleh dikumpulkan melalui proses pembagian angket, obsevasi dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola dari pihak pengelola sangat berpengaruh terhadap kepuasan 

pedagang. 
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PENDAHULUAN 
traldisionall,   bukaln   karl        ena l                 adl  alnyal                 keberadl aal           ln 

Pasar menurut Sudarman (2011) merupakan palsarl modern,  talpi tatl       al         kelolal,  lokasl         i daln  malsih 

suatu tempat bertemunya penjual dan pembeli adl alnyal                    talmpalt usalhal  ya lng tidalk produktif. 

untuk melakukan pembelian dan penjualan baik Permasl         alla lhaln   lalinnyal               adl allalh  ketidalkmalmpua ln 

barang maupun jasa faktor-faktor produksi. pengelolalaln pasl         arl traldisionall da llalm menciptakl a ln 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat yang palsarl yalng bersih, berbaul tidakl sedalp, danl prakl  tik 

dikemukakan oleh Ehrenberg et al (2003) bahwa dagl alng yalng tidalk sehalt menimbulka ln 

dalam arti luas pasar merupakan tempat pembeli kekecewalaln  daln  ketidakl percalyaal ln  konsumen 

dan penjual bertemu dan terjadi pertukaran sehinggal         merekal         lebih  balik  meninggallkaln pasl         alr 

produk atau jasa antara penjual dan pembeli. tradl  isionall ka lrenal       mempunyali resiko yalng salngalt 

Selanjutnya menurut  Mankiw  (2007) 

mendefinisikan  pasar secara lebih spesifik 

besalr (Zumrotin, 2002). 

Permalsalla lhaln utalmal        dallalm pengelolaal 

 

ln pasl         alr 

bahwa pasar merupakan sekumpulan pembeli traldisionall  ini  adl allalh  palsalr  yalng  memiliki  dalna l 

dan penjual dari sebuah barang dan jasa tertentu. pemeliharl        alaln   yalng   minim,   galng   palsarl yalng 

Perkembangan pasar modern  di Indonesia sempit daln sesakl , sertal     jalla ln alkses yalng buruk da ln 

tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan dipenuhi parl        kiraln kendalraal ln mengalkibaltkanl 

perkembangan pasar tradisional. Pasar modern 

tidak hanya terdapat di kota-kota, tetapi juga 

sering malcet dijallaln alk 

(alnallisadl            alily.com,2016). 

ses palsarl tersebut 

telah merambah ke pelosok desa. Kesamaan 

fungsi pasar modern dan pasar tradisional 

 
tradl  

Dalri   sisi pedalgalng traldisionall, pedalgalng 

isionall merasl         al  kecewal  dengaln kinerja l 

menimbulkan persaingan antara keduanya pengelolalaln palsarl traldisionall yalng dilalkukaln oleh 
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(Juliarta, 2015). 

Semakin banyak pusat perbelanjaan lain, 

Pemerintalh Daleralh, padl            ahl            all parl        al       pedalgalng tela lh 

membalyalr ualng retribusi nalmun paldal 

seperti pasar modern, baik berupa mini market, kenyatl       alalnnyal uanl g retribusi tersebut tida lk 

hypermarket maupun pusat niaga, yang pada dikemballikaln kepadl al palsalr dalla lm bentuk 

akhirnya dapat menjadikan pasar tradisional peningkaltaln  sa lralnal          danl  prasl         alralna l          sertal          kuallita ls 

harus mampu bertahan dalam persaingan, agar pasl         alr (Dewaln Perwakl ilaln daleralh, 2015). 

tidak kalah dengan pasar modern.. Padl al                  dasl         arl        nyal                  pedagl alng   palsarl tradl  isiona ll 

Adapun penyebab kalah bersaingnya pasar merupakl aln  tenalnt   dalri  palsarl tradl  isionall  yalng 

tradisional dengan pasar modern adalah memiliki  halk  untuk  menggunakl aln  alset  selalma l  

lemahnya   manajemen,   buruknyal               infralstruktur periode  tertentu  dengaln  memberikaln  galnti  rugi 

daln kuralng baliknyal pengelolaal ln di   palsarl berupal      uanl g sewal      kepadl al      pemilik kios, lalhaln atl       aul  
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balngunaln (Nasl         ir, et all, 2013). menjelalskaln balhwal     metode penelitialn kualntitaltif 

Makl  al         dalri  itu  untuk  meningkakl aln  kepuasl         aln aldallalh metode yalng berlalndalskaln filsalfalt 

pedagl alng,   harl        us   aldalnyal                   pembalngunaln   daln positivisme yalng menyaljikaln datl       al     berupal     anl  gkal- 

kelolal                yalng   balik   terhadl alp   palsalr,   khususnya l  alngka l sebalgali halsil penelitialnnya.l Jenis 

Pasl         alr Lubuk Bualya l       di Kotal       Paldalng. Contohnya l 

yalitu untuk kesejalhteralanl                  malsyarl        alkatl             kecil yalng 

penelitialn   yalng   digunakl 

deskriptif. 

aln   aldallalh   kuanl titaltif 

pendapl atl       alnyal         bergalntung  padl al         eksistensi palsalr Nugroho & Harl        italnto (2022) 

tradl  isionall dalpa lt dipertalhalnkaln. Pemerintalh kotal mengungkalpka ln ba lhwal  tujualn penelitialn 

Padl alng  selallu  mendorong  palral           pedagl anl g  algalr deskriptif  adl alla lh  untuk  memberikaln  galmbalraln 

mengembalngkaln   pasl         alr   tidalk   ha lnyal                  sebalga li keadl alaln malsal sekalralng secalral  mendallalm. 

tempalt untuk jua ll beli tetapl 

palriwisatl       al. 

i jugal      sebalgali tempatl Penelitialn ini jugal bertujualn untuk 

mendeskripsikaln secarl        al        sistematl        is,  falktuall, daln 

Nalmun,  sekalralng  pedagl alng  yalng  bertempalt akl uratl  mengenali fakl tal      altalu fenomenal. Varl        ialbel- 

di Pasl         alr Lubuk Bualyal      Kotal      Paldalng telalh meralsa l  valrialbel ini diukur (bialsalnyal        dengaln instrumen 

lebih balik sejakl perbalikaln yalng dilalkukaln oleh penelitialn) sehinggal     datl       al     yalng terdiri dalri alngkal- 

pihakl setempatl        . Kios-kios sudalh tertaltal      rapl  i daln anl gka l                dalpalt   dialnallisis   berdalsalrkaln   prosedur 

memiliki   kapl alsitals   untuk   menalmpung   lebih staltistik (Noor, 2011). 

balnya lk   pelalnggaln   karl        enal                 penempaltaln   yalng Denga ln  menentukaln  hasl         il,  peneliti  juga l 

teraltur  daln  tidalk  berdesakl a ln.  Palral               pedalganl           g 
 

menggunalka ln   maltode   IKM   (Indeks   kepuasl         anl 

halnya l              perlu  berpikir  tentanl           g  bagl            alimalnal              calra l  

membuatl pela lnggaln  puasl daln  membuatl bisnis 
malsyarl        akl alt).   Menurut   Permenpraln   (Peralturanl 

merekal       berjallaln dengaln balik. Menteri  Pendalyagul naall           n   ApL            arl        atl       ur   Negarl        al               daln 
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.Berdasl         alrkaln permalsalla lhaln yalng telalh 
 

Reformalsi Birokralsi Republik Indonesia)l 

 
No. 14 

diuralikaln   peneliti   tertarl        ik   untuk   melakl            ukaln 

penelitialn dengaln judul ALnallisis Tingka 
Talhun 2017 Indeks Kepuasl         a ln Malsyarl        alkatl  

Kepuasl         aln Pedalgalng Terhadl apl Tatl       al      Kelolal      Pasl         arl dihitung   denga ln   menggunalkaln  "nilali  raltal-raltal  

Lubuk  Bualya l              Oleh  Dinals  Perdagl  alngaln  Kotal 

 
tertimbalng" masl         ing-malsing unsur Pengelolalaln. 

Padl alng.  

Dalla lm penghitunga ln survei kepualsaln 
 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn kualntitaltif. Sugiyono  (2022) 

malsyalralkalt   terhald 

yalng  dikalji,  setiapl 

alp   unsur-unsur   Pengelolala ln 

unsur  Pengelolalaln  memiliki 
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penimbalng yalng salmal. 
 

 

 

 

 
sebagl  

penimbalng   ditetapl 

ali berikut: 

kanl dengaln   rumus, HAL SIL DAL  N PEMBALHALSALN 

 
Hasl         il a lnallisis menggunakl 

 
 
 

aln Survey 

Kepua lsaln  malsyalrakl 

berikut : 

alt  didapl altkaln  halsil  sebagl a li 

Didalpalt nilali raltal-ratl       al      : 

 
X : Jumlalh unsur yalng disurvei 

a) Penegalkkaln peralturanl  di Palsalr lubuk bualya l  

N : Bobot nilali per unsur dengaln nilali raltal        raltal        IKM 76,25 yalitu ba lik 
 

 

Untuk memperoleh nilail 

 

SKM unit 
(B) 

Pengelolalaln digunakl aln pendekaltaln b) Responsibilitals dalla lm melakl salnakl aln 

nilail raltal-raltal                 tertimbanl g   denganl 
 

tanggung jawab terahadap masyarakat dan 

rumus sebalgail berikut : 
l l l l l l l l           l l l 

lingkungaln dengaln nilali raltal-raltal      IKM 68,87 
 

yalitu kuranl           g balik (C) 
 

c) Tralnspalralnsi Pengelolalaln Palsa lr dengaln nila li 

Untuk memudahl kaln interpretasl          i 
 

ratl       al-ratl       al      IKM 64,75 yalitu kuranl 

 
g balik (C) 

terhaldapl 

100, ma 

penilail       aln  SKM  yail       tu  anl talral          25  –  

d) ALkuntabl 

 
ilitals Pengelola laln Pasl         alr dengaln nila li 

dikonversikaln dengaln nilail dalsarl 25, ratl       a-l        ratl       al      IKM 63,12 yalitu kuranl g balik (C) 

denganl rumus sebagl              ail                berikut: 

 

                      
                  

                   
= = N 

 

           

     

                

kl 
al           halsil  penilalialn  tersebut  di  altasl 

SKM Unit Pengelolalaln x 25 
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